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KEBUMEN- Jembatan Kali Tanda atau yang dikenal sebagai Jembatan Garuda

Personel Kodim 0709/Kebumen bersama masyarakat melaksanakan pembangunan Jembatan Kali Tanda atau
Jembatan Garuda yang menghubungkan Desa Kali Jering dan Desa Merden, Kecamatan Padureso, Kabupaten

Kebumen, Jawa Tengah, Senin (14/9/2026).



menjadi akses penting yang menghubungkan Desa Kali Jering dengan Desa
Merden, Kecamatan Padureso, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Infrastruktur
tersebut dibangun sebagai bagian dari upaya TNI Angkatan Darat membantu
meningkatkan akses dan aktivitas masyarakat di wilayah pedesaan, Senin
(14/9/2026).

Jembatan yang membentang di atas Sungai Kali Tanda itu mempermudah
mobilitas masyarakat antardesa. Akses tersebut juga mendukung distribusi hasil
pertanian dan perkebunan warga.

Keberadaan Jembatan Garuda dinilai memberikan dampak langsung bagi
aktivitas masyarakat. Warga kini memiliki akses penghubung yang lebih mudah
untuk mendukung kegiatan sehari-hari, termasuk membawa hasil bumi dari
wilayah pertanian dan perkebunan.

Pembangunan jembatan dilaksanakan personel Kodim 0709/Kebumen bersama
masyarakat Desa Kali Jering dengan mengedepankan semangat gotong royong.
Prajurit dan warga bekerja bersama dalam proses pembangunan sehingga
infrastruktur tersebut sekaligus menjadi ruang untuk memperkuat hubungan TNI
dengan masyarakat.

Komandan Kodim 0709/Kebumen Letkol Inf Eko Majlistyawan Prihantono, S.H.,
M.I.P., mengatakan pembangunan Jembatan Garuda merupakan bentuk
kepedulian TNI AD terhadap kebutuhan masyarakat.

“Kami berharap keberadaan jembatan ini dapat memberikan manfaat nyata,
memperlancar transportasi, mendukung aktivitas pertanian dan perkebunan,
serta mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat,” tegas Letkol Inf Eko
Majlistyawan Prihantono.

Menurutnya, pembangunan infrastruktur yang dibutuhkan masyarakat menjadi
salah satu bentuk kontribusi TNI dalam membantu mengatasi berbagai kesulitan
warga.



Bagi masyarakat, keberadaan Jembatan Garuda tidak hanya mempersingkat
akses antardesa. Infrastruktur tersebut juga membuka peluang bagi distribusi
hasil pertanian dan perkebunan agar lebih mudah dilakukan.

Salah satu warga, Saefuloh, mengungkapkan rasa syukur atas keberadaan
jembatan tersebut. Ia menilai akses baru itu sangat membantu aktivitas
masyarakat, khususnya dalam mengangkut hasil pertanian dan perkebunan.

“Alhamdulillah, jembatan ini sangat membantu masyarakat. Sekarang akses
transportasi lebih mudah, termasuk untuk membawa hasil pertanian dan
perkebunan. Terima kasih kepada TNI dan semua pihak yang telah membantu,”
ungkap Saefuloh.

Pembangunan Jembatan Garuda menunjukkan bahwa infrastruktur di tingkat
desa memiliki peran penting dalam mendukung mobilitas sekaligus aktivitas
ekonomi masyarakat. Kolaborasi antara prajurit dan warga melalui gotong royong
juga memperlihatkan kuatnya kebersamaan dalam membangun wilayah.

Jembatan Kali Tanda kini bukan sekadar penghubung antara Desa Kali Jering
dan Desa Merden. Infrastruktur tersebut menjadi bagian dari upaya membuka
akses yang lebih mudah bagi masyarakat serta mendukung pergerakan ekonomi
pedesaan di Kecamatan Padureso.
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